BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif.
Sugiyono (2016: 7) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah
metode yang berlandaskan terhadap filsafat positivisme, digunakan dalam
meneliti terhadap sampel dan populasi penelitian. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menyajikan data berupa angka-angka sebagai hasil
penelitiannya. Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam
penelitian status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran,
atau peristiwa saat ini. Metode deskriptif digunakan untuk membuat gambaran
atau deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena yang
ada. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan
variabel secara apa adanya didukung dengan data-data berupa angka yang
dihasilkan dari keadaan sebenarnya.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data melalui kuesioner,
observasi dan wawancara. Jenis pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampling acak (simple random sampling). Sampel yang digunakan berjumlah
160 responden yang diambil dari siswa SMK yang telah menjalani program PKL
gelombang satu. Skala pengukuran menggunakan scale likert dan teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain teknik analisis data

kuantitatif dan teknik analisis data deskriptif.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Prambanan Sleman
beralamat di Gatak, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta kode pos
55572, Telp. (0274) 496170. Pengambilan data dilakukan pada 20-25 Mei 2019.
C. Sampel Penelitian
1. Sampel Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu siswa SMK Muhammadiyah Prambanan
kelas XI yang telah menjalankan program PKL gelombang pertama dan 5
guru SMK Muhammadiyah Prambanan Sleman yang berkantor di Humas
SMK. Peneliti menggunakan teknik random sampling dengan pengambilan
sampel secara acak. Penentuan sampel menggunakan metode slovin. Hal ini
digunakan karena acuan penentuan sampel berdasarkan jumlah populasi.

Rumus slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut:

N

"1+ N(e)?

Keterangan:

n = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang
masih bisa ditolerir (tingkat toleransi).

Tingkat toleransi dalam rumus slovin yaitu:

Nilai e = 0,01 (1%)
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Nilai e = 0,05 (5%)

Nilai e = 0,1 (10%)

Semakin besar nilai toleransi maka semakin kecil peluang kesalahan
generalisasi. Pada penelitian ini, peneliti mengambil nilai “e” dengan tingkat
toleransi 0.05 atau 5%. Populasi yang ada sebanyak 272 dan sampel yang
didapatkan sebanyak 160 responden.

Berikut perhitungannya:

N

" TFNGEe)?

_ 272
14272 (5%)>2

n

o

"= 17068
27
"= 168
n =160

2. Akses Penelitian
Alur penelitian adalah peneliti melakukan survei atau observasi
kemudian penyebaran angket ke responden di lapangan. Akses penelitian
yaitu meminta perizinan kepada pihak sekolah dalam hal ini kepala sekolah
SMK Muhammadiyah Prambanan.
3. Sumber Data Penelitian
Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data yang diambil
dari kuesioner dan wawancara tak terstruktur. Respondcn kuesioner tersebut

yaitu siswa SMK Muhammadiyah Prambananan Sleman kelas XI dan 5 guru
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yang berkantor di Humas SMK Muhammadiyah Prambanan. Tujuan dari
kuesioner dengan responden siswa SMK kelas XI yaitu untuk memperoleh
data efektivitas sistem dan pelayanan PKL secara umum. Tujuan kuesioner
yang ditujukkan ke guru yaitu memperoleh data lebih detail terkait pelayanan
PKL yang selama ini telah dilakukan.

Sumber data lainnya yaitu sumber data sekunder didapatkan dari
dokumen-dokumen PKL. Dokumen tersebut yaitu surat pengantar PKL,
surat balasan PKL, surat/lembar penilaian dan dokumen lain yang
mendukung dalam penelitian. Dokumen pendukung tersebut bisa berupa
laporan PKL atau foto-foto terkait PKL.

D. Teknik Pengumpulan Data
Data-data penelitian diperoleh dari beberapa teknik pengumpulan data.
Adapun teknik pengumpulan datanya adalah:
1. Metode wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara
berhubungan dengan responden. Hal tersebut dapat berupa bincang secara
langsung atau menggunakan media komunikasi. Sugiyono (2016: 138)
mengemukakan ada dua macam wawancara, antara lain adalah:
a). Wawancara terstruktur (structured interview)
Wawancara terstruktur menggunakan pertanyaan-pertanyaan
yang telah dirangkai oleh peneliti sebelumnya. Hal tersebut dilakukan
agar dapat memanfaatkan waktu bertemu dengan efektif dan efisien.

Peneliti harus mengetahui informasi dengan jelas sehingga pembahasan
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tidak bersifat dangkal. Wawancara terstruktur menuntut peneliti
menyiapkan segala sesuatu dengan rinci sehingga perlu dilakukannya
observasi terlebih dahulu.

b). Wawancara tidak terstruktur (unstructured interview)

Wawancara tidak terstruktur lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Responden bisa lebih terbuka dalam
mengungkapkan ide dan pendapatnya. Wawancara jenis ini biasanya
dilakukan agar penanya dengan responden dapat lebih akrab. Hal tersebut
juga menuntut penanya untuk dapat mengatur ritme dan topik
pembahasan. Hal tersebut agar hasil yang diperoleh tidak hanya berupa
cerita/ide melainkan data-data yang diperlukan dalam penelitian.
Wawancara ini terkesan seperti mengobrol atau berdiskusi sehingga
peneliti harus mampu memahami dan menyimpulkan informasi yang
diperoleh.

Dalam kasus ini, peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur.
Hal tersebut dilakukan agar suasana terasa lebih nyaman sehingga dalam
memberikan informasi responden bisa seluruhnya tersampaikan. Hal tersebut
didukung juga dengan pemberian waktu yang lumayan banyak dari
responden.
. Metode Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan dengan
menggunakan alat indra terutama mata. Sutrisno Hadi (2016: 145)

menjelaskan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
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proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis dan dua

diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

Observasi dibagi menjadi beberapa klasifikasi. Pertama, proses pengumpulan

data yaitu observasi berperan serta (participant observation) dan observasi

nonpartisipan (nonparticipant observation). Kedua, instrumentasi yaitu

observasi terstruktur dan tidak terstruktur.

a. Observasi Berperan Serta (Partisipant Observation)

C.

Observasi berperan serta yaitu obsevasi yang menuntut peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti melakukan
pengamatan sekaligus ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber
data dan ikut merasakan suka dukanya. Hal tersebut agar peneliti dapat
lebih mendalami serta menghayati apa saja yang dirasakan responden atau
objek penelitian.

Observasi Nonpartisipan (nonparticipant observation)

Observasi nonpartisipan yaitu peneliti tidak terlibat langsung dan
hanya sebagai pengamat indipenden. Kelemahannya adalah pengumpulan
data dengan observasi nonpartisipan tidak akan mendapatkan data yang
mendalam dan tidak sampai pada tingkat makna. Hal ini dilakukan jika
data-data yang diperlukan hanya bersifat dangkal dan tidak mendetail.
Observasi terstruktur

Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara

sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana tempatnya.
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Observasi terstruktur dilakukan jika peneliti telah memahami variabel
terkait.
d. Observasi tidak terstruktur

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak
dipersiapkan secara sistematis tentang variabel. Hal yang dilakukan karena
peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. Observasi
tidak terstruktur bisa digunakan jika waktu yang dibutuhkan sangat singkat
sehingga data yang diperoleh hanya gambaran secara kasar.

Dari paparan di atas, peneliti menggunakan observasi berperan serta
(observasi participant) sebagai teknik pengumpulan datanya dan observasi
terstruktur sebagai teknik instrumentasinya.

. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi sekumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Sugiyono (2016: 142) mengemukakan bahwa ada
beberapa prinsip dalam penulisan angket yang harus diperhatikan, yaitu: (a).
Isi dan tujuan pertanyaan. (b). Bahasa yang digunakan. (c). Tipe dan bentuk
pertanyaan. (d). Pertanyaan tidak mendua. (e). Tidak menanyakan yang sudah
lupa. (f). Pertanyaan tidak menggiring. (g). Panjang pertanyaan dan
berurutan. (h). Penampilan fisik angket.

Pada kuesioner ini peneliti membuat dua jenis yang ditujukkan pada

siswa dan guru. Kuesioner untuk siswa bertujuan mengetahui efektivitas
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Siprakastempra dan penilaian pelayanan PKL yang telah diberikan sedangkan
kuesioner pada guru bertujuan mengetahui kinerja petugas pelayanan PKL.
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kegiatan mengumpulkan data berupa tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini,
dokumentasi yang akan diambil oleh peneliti antara lain arsip terkait PKL
berupa contoh surat pengantar, form penilaian, dan arsip lainnya yang
berkaitan dengan PKL.
E. Instrumen Penelitian
Variabel adalah adalah fenomena alam ataupun fenomena sosial yang
diukur dengan instrumen penelitian. Variabel merupakan kesenjangan antara
realita dengan ekspetasi. Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan
sebagai media dalam mengumpulkan data. Jadi, instrumen penelitian digunakan
untuk mengukur variabel. Instrumen penelitian dibuat berdasarkan kajian teori
atau research yang dilakukan para ilmuan dan telah divalidasi.
Iskandar (2008: 65) dalam jurnal “Instrumen Penelitian dan Urgensinya
Dalam Penelitian kuantitatif” dijelaskan bahwa langkah-langkah dalam
menyusun instrumen penelitian yaitu: (1) mengidentifikasi variabel-variabel
yang diteliti, (2) menjabarkan variabel menjadi dimensi, (3) mencari indikator
dari setiap dimensi, (4) mendeskripsikan kisi-kisi instrumen, (5) merumuskan
item-item pertayaan atau pernyataan instrumen, dan (6) petunjuk pengisian
instrumen. Hal tersebut merupakan langkah-langkah yang harus dipenuhi secara

runtut. Nana Sujana dan Ibrahim (1989: 65) menjelaskan bahwa ‘“dalam
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mendapatkan data yang akurat maka harus memenuhi syarat-syarat seperti: (1)
masalah peneliti harus jelas. (2) Sumber data dan informasi harus jelas. (3)
instrumen harus objektif dan valid. (4) Jenis data harus jelas dan (5) instrumen
mudah digunakan.

Pada penelitian ini, fenomena yang akan diteliti yaitu tentang
“Efektivitas Aplikasi Siprakastempra Terhadap Pelayanan PKL”. Variabel
dalam penelitian ini yaitu efektivitas Siprakastempra dan pelayanan PKL
sehingga peneliti setidaknya membutuhkan 2 instrumen yaitu:

1. Instrumen untuk mengukur efektivitas Aplikasi Siprakastempra
2. Instrumen untuk mengukur pelayanan PKL.

Variabel dan instrumen-instrumen telah ditentukan, maka langkah
selanjutnya yaitu membuat indikator. Menentukan indikator-indikator yang tepat
diperlukan pengetahuan yang mendalam mengenai variabel yang diteliti dan
teori-teori yang mendukung. Hal tersebut kemudian dijabarkan kembali menjadi
butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Proses tersebut dinamakan kisi-kisi
instrumen. Berikut kisi-kisi instrumen penelitian dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian yang diperlukan untuk mengukur
Efektifitas Siprakastempra Terhadap Pelayanan PKL. Kisi-kisi ditujukkan untuk

siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Prambanan Sleman.
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Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian kuesioner siswa

Varlz.ll?el Indikator Sub Indikator . Noitem
Penelitian instrumen
a. Kualitas sistem a) Kemudahan sistem 1,7
A. Efektifitas b) Kebergunaan sistem 2,6
sistem ¢) Fungsionalitas 3
d) Fleksibilitas 4
e) Kualitas data 8
f) Integritas 9
b. Kualitas informasi a) Pemahaman informasi 10
b) Akurasi 11
¢) Kelengkapan sistem 12
d) Ketepatan waktu 13
e) Konsistensi data 14
c. Kualitas pelayanan
a) Konten/tampilan tamplate 15
d. Kepuasan pengguna b) Efisiensi 16
a) Penyajian informasi 17,18
e. Keuntungan b) Kecepatan sistem 21
¢) Kemudahan sistem 22
a) Mempermudah pekerjaan 19
b) Meningkatkan produktivitas 20
a. Bukti fisik a) Penampilan petugas 23
B.  Pelayanan b) Kerapihan tempat kerja 24
publik
(Pelayanan b. Keandalan a) Ketelitian 25
PKL) b) Kemahiran 26
¢.  Responsiveness a) Peka terhadap kebutuhan siswa 27,28
Daya tanggap b) Pemberian solusi terhadap masalah
29
a) Bertanggung jawab
b) Sopan
d. Jaminan 30,31
a) Kemampuan berkomunikasi 32,33
e. Komunikatif 34,35

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Yang Diperlukan Untuk Mengukur

Efektifitas

Muhammadiyah Prambanan Sleman.
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Tabel 2. Kisi-kisi instrumen penelitian kuesioner guru

Variabel No item
Indikator Sub indikator
Penelitian instrumen
a. Bukti fisik i. Kerapihan 1,2
Pelayanan ii. Penampilan petugas 3,5
publik
b.Kehandalan i. Kemampuan bekerja 4
(Pelayanan
PKL) ii. Wawasan tentang dunia 8
PKL
c. Daya tanggap i. Respon terhadap keluhan 6
i1. Kontribusi 9,10
d. Transparansi i. Keamanan informasi 7
e. Relevansi sistem i. Kesesuaian sistem dengan | 11, 12,20
Efektifitas kendala saat ini
sistem
f. Pemerataan 1. Sosialisasi sistem 13
g.Kemudahan sistem i. Penggunaan sistem 14, 19
h.Penggunaan
i. Kemampuan operasional | 15,18
sistem
i. Kualitas informasi
i. Format yang mudah dipahami | 16, 17
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F. Validitasi Dan Reliabilitas Instrumen

Validitasi adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrumen. Validasi hasil penelitian dengan validasi instrumen penelitian
berbeda. Hasil penelitian dikatakan valid jika terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Instrumen penelitian dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat mengukur apa
yang harusnya diukur.

Reliabilitas adalah hasil data yang sama dalam waktu yang berbeda.
Hasil penelitian dapat disebut reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu
yang berbeda. Misalkan data yang dihasilkan kemarin berwarna merah, sekarang
merah dan besuk merah maka data tersebut reliabel. Instrumen penelitian juga
akan reliabel jika menghasilkan data yang sama setelah mengukur berulah ulang.
Jadi kesimpulannya instrumen yang baik yaitu instrumen yang valid dan reliabel.
Instrumen yang menghasilkan data yang sama baik realita maupun ekspetasi dan
instrumen juga dapat digunakan dalam waktu yang berbeda namun hasilnya
sama.

Validasi dalam hal ini mencakup validitas internal dan validitas
eksternal. Validitas internal mencakup contruct validity yaitu validitas yang
disusun berdasarkan teori yang relevan dan content validity adalah validitas yang
disusun berdasarkan rancangan/program yang telah ada. Pengujian contruct
validity dapat dilakukan dengan berkonsultasi para ahli. Pengujian content

validity dapat dilakukan dengan membandingkan program yang ada. Dalam

51



penelitian ini, peneliti menggunakan validasi internal yaitu instrumen disusun
berdasarkan teori-teori para ahli yang relevan.

Peneliti menggunakan triangulasi data untuk meningkatkan kevalidan
dan reliabilitas instrumen. Hal tersebut dilakukan karena peneliti menggunakan
sumber yang berbeda yaitu sumber dari kuesioner siswa dan sumber dari
kuesioner guru. Guru yang diambil dalam penelitian ini juga memiliki tingkatan
yang berbeda-beda. Pertama Wakil kepala sekolah bidang Humas, kemudian
staff humas dan dua guru dari luar Humas yang berkantor di Humas.

Peneliti juga menggunakan triangulasi metode, yaitu mengumpulkan
data sejenis dengan menggunakan teknik dan metode pengumpulan data yang
berbeda. Peneliti menggunakan triangulasi metode karena dalam penelitian ini,
metode pengumpulan data yang digunakan dari wawancara, observasi dan
analisis dokumen. Dari uraian di atas diharapkan hasil dari penelitian tersebut
benar-benar dan dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan.

G. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan setelah data dari
seluruh responden terkumpul. Teknik analisis data penelitian kuantitatif
menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk
menganalisis data yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul. Data yang

terkumpul berlaku untuk umum atau generalisasi. Hal tersebut berlaku juga jika
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peneliti hanya ingin menjelaskan hasil dari sampel yang ada. Statistik deskriptif
dibagi menjadi dua yaitu statistik kualitatif dan statistik kuantitatif.

Statistik kuantitatif adalah statistik yang sering digunakan jika peneliti
ingin mengetahui secara pasti data-data penelitian dengan hasil penelitian berupa
angka. Statistik ini disebut juga metode tradisional sudah lama digunakan dalam
penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistic karena berlandaskan
pada filsafat posivistisme. Metode ini disebut juga metode ilmiah karena telah
memenuhi kaidah ilmiah yaitu empiris, objektif, terukur, rasional, dan
sistematis.

Statistik kualitatif disebut juga statistik modern. Hal tersebut dikarenakan
metode ini baru terkenal jauh sesudah metode kuantitatif. Metode ini
berlandaskan filsafat postpositivisme. Metode ini disebut juga metode artistik
karena proses penelitiannya tidak terpola. Hasil penelitian ini lebih berkenaan
pada intrepretasi terhadap data yang ada di lapangan.

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini
cocok digunakan jika sampel diambil dari populasi yang jelas dan teknik
pengambilan sampel diambil secara acak (random). Dalam statistik inferesial
ada dua macam statistik yaitu statistik parametris dan statistik nonparametris.

Statistik parametris digunakan untuk menguji parameter populasi melalui
statistik atau menguji ukuran populasi melalui data sampel. Pengujian parameter
melalui statistik (data sampel) dinamakan uji hipotesis statistik. Statistik

hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol, karena tidak dikehendaki adanya
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perbedaan antara parameter populasi dan parameter statistik (data yang
diperoleh dari sampel). Statistik nonparametris tidak menguji parameter
populasi tetapi tetap menguji distribusi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan statistik kuantitatif
deskriptif. Peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
kemudian hasil olahannya yaitu berupa angka dikembangkan lagi menggunakan
deskriptif. Tujuannya agar lagi lebih spesifik sehingga memberikan gambaran
yang jelas mengenai efektifitas Siprakastempra dalam pelayanan PKL di SMK

Muhammadiyah Prambanan Sleman.
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